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Abstract 

 
Illiteracy is a person's inability to read or write simple sentences in any language. One of 
the illiteracy problems that is still the main focus today is illiteracy of the Koran. The aim 
of this service program is to provide support to teachers at SMP Negeri 1 Kahu in 
overcoming the challenges of Al-Qur'an illiteracy through assistance in using Al-Qur'an 
talking pens. This service activity involves collaboration with teachers at SMP Negeri 1 
Kahu as target partners. The form of support provided is through training and assistance in 
using digital-based Al-Qur'an media, namely the Al-Qur'an talking pen. The 
implementation approach consists of the stages of counseling, training and mentoring. The 
results of this assistance show a significant increase in the ability of teachers at SMP 
Negeri 1 Kahu in overcoming illiteracy of the Koran, namely an increase in knowledge 
levels by 90% and mastery of skills by 89%. Increasing partners' knowledge and skills in 
using Al-Qur'an learning media is expected to help students to better understand and 
memorize the Al-Qur'an more effectively in order to reduce Al-Qur'an illiteracy. 
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Abstrak  
 

Buta aksara adalah ketidakmampuan seseorang untuk membaca atau menulis kalimat 
sederhana dalam bahasa apapun. Salah satu masalah buta aksara yang masih menjadi fokus 
utama saat ini adalah buta aksara Al-Qur'an. Tujuan dari program pengabdian ini adalah 
memberikan dukungan kepada guru di SMP Negeri 1 Kahu dalam mengatasi tantangan buta 
aksara Al-Qur'an melalui pendampingan penggunaan talking pen Al-Qur'an. Kegiatan 
pengabdian ini melibatkan kolaborasi dengan guru-guru di SMP Negeri 1 Kahu sebagai 
mitra sasaran. Bentuk dukungan diberikan melalui pelatihan dan pendampingan 
penggunaan media Al-Qur’an berbasis digital yaitu talking pen Al-Qur’an. Pendekatan 
pelaksanaan terdiri dari tahapan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan. Hasil dari 
pendampingan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan guru-guru di 
SMP Negeri 1 Kahu dalam mengatasi buta aksara Al-Qur'an, yakni peningkatan tingkat 
pengetahuan sebesar 90% dan penguasaan keterampilan sebesar 89%. Peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan mitra dalam penggunaan media belajar Al-Qur’an 
diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan menghafal Al-Qur'an dengan 
lebih efektif guna mereduksi buta aksara Al-Qur’an. 
 
Kata Kunci: Buta aksara, Talking pen, Al-Qur’an, Digital 
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PENDAHULUAN 

Informasi merupakan salah satu kebutuhan yang dicari dan diperlukan oleh setiap 

individu untuk selalu mendapatkan informasi terbaru. Namun, penyediaan informasi 

seringkali tidak berjalan dengan lancar bagi beberapa orang yang tidak dapat membaca 

atau menulis, seperti yang disebutkan oleh Qoni’ah (2020). UNESCO telah mengakui 

bahwa buta aksara adalah masalah global yang terutama dialami oleh negara-negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Tingginya jumlah orang yang tidak bisa membaca dan 

menulis memiliki kaitan dengan indeks pembangunan sumber daya manusia, terutama 

dalam konteks kemampuan pendidikan masyarakat Indonesia, terutama dalam 

pendidikan non-formal seperti Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Namun, upaya 

pemerintah Indonesia untuk mengatasi masalah buta aksara selalu mengalami fluktuasi 

dan belum sepenuhnya berhasil hingga saat ini. 

Indonesia adalah salah satu negara dengan tingkat buta aksara yang signifikan. 

Pada tahun 2020, tingkat buta aksara di Indonesia mencapai 3,56%, atau setara dengan 

5,7 juta orang (Wulandari et al., 2022). Buta aksara merujuk pada ketidakmampuan 

seseorang untuk membaca atau menulis kalimat sederhana dalam bahasa apa pun. 

Keadaan buta aksara seringkali dikaitkan dengan keterbelakangan, kurangnya 

pendidikan, kemiskinan, dan tanda ketidakberdayaan lainnya. Bahkan, angka buta 

aksara sering digunakan sebagai salah satu indikator dalam mengukur Indeks 

Pembangunan Manusia (Human Development Index atau HDI) suatu negara (Sangadji, 

Febriadi & Rosalina, 2021). Salah satu perhatian utama yang masih ada terkait dengan 

buta aksara adalah buta aksara Al-Qur'an. 

Buta aksara Al-Qur'an adalah ketidakmampuan seseorang untuk membaca dan 

menulis huruf Arab yang digunakan dalam Al-Qur'an (Sari et al., 2023; Rusdi et al., 

2023). Kondisi ini sering ditemui di tengah masyarakat Indonesia, terutama di daerah 

pedesaan. Dampak dari buta aksara Al-Qur'an sangat signifikan terhadap kemampuan 

seseorang dalam memahami dan mempelajari Al-Qur'an (Irawan et al., 2023). Al-Qur'an 

memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam sebagai sumber utama ajaran 

tentang akidah, ibadah, etika, dan hukum. Oleh karena itu, kemampuan membaca Al-

Qur'an merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk 

dapat menghayati dan mengamalkan isi Al-Qur'an. 
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Kurangnya akses dan fasilitas untuk belajar Al-Qur'an, terutama di daerah 

pedesaan yang sulit dijangkau, merupakan faktor utama yang menyebabkan buta aksara 

Al-Qur'an di Indonesia. Selain itu, dukungan yang kurang dari keluarga dan masyarakat 

dapat berdampak negatif pada kemampuan seseorang dalam mempelajari Al-Qur'an, 

sehingga minat membaca Al-Qur’an menjadi rendah (Sartina, Rusdi & Nurlaila, 2020). 

Menurut data yang dikumpulkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, minat 

baca Al-Qur'an di kalangan peserta didik Indonesia masih rendah, dengan hanya sekitar 

20% peserta didik yang menunjukkan minat membaca Al-Qur'an (Munir & Ashoumi, 

2019). Hal ini memiliki dampak signifikan pada kemampuan peserta didik dalam 

memahami dan mengamalkan ajaran Al-Qur'an. Oleh karena itu, meningkatkan minat 

membaca Al-Qur'an menjadi hal yang sangat penting untuk dilakukan guna 

meningkatkan pemahaman dan praktik ajaran Al-Qur'an di masyarakat serta mengurangi 

tingkat buta aksara Al-Qur’an. Selain itu, meningkatkan minat membaca Al-Qur'an juga 

dapat berkontribusi pada peningkatan moral dan spiritual peserta didik serta membantu 

dalam pembentukan karakter yang baik dalam berperan di masyarakat. 

Upaya utama pemerintah Kabupaten Bone adalah memprioritaskan mengurangi 

tingkat buta aksara, khususnya melalui program Gemar Limas (Gerakan Masyarakat 

Lisu Massikola) atau Gerakan Masyarakat Kembali Sekolah, yang telah diperkenalkan 

kepada masyarakat sejak tahun 2019. Hal yang sama juga terlihat pada lokasi 

pengabdian yang dilakukan di SMPN 1 Kahu, di mana peserta didik masih sangat lemah 

dalam membaca dan memahami kandungan dalam Al-Qur’an. Berdasarkan hasil 

pengamatan di SMP Negeri 1 Kahu, informasi tentang jumlah peserta didik pada tahun 

ajaran 2022/2023 dapat disusun sebagai berikut: Terdapat total 598 peserta didik, 

dengan pembagian 169 peserta didik berada di kelas VII, 214 peserta didik berada di 

kelas VIII, dan 215 peserta didik berada di kelas IX. Di sisi lain, jumlah staf pengajar di 

SMP Negeri 1 Kahu, dikelompokkan berdasarkan tingkat sertifikasinya, terdiri dari 1 

Kepala Sekolah, 20 Guru PNS, dan 4 Guru PPPK. Semua anggota komunitas sekolah di 

SMP Negeri 1 Kahu memeluk agama Islam sebagai keyakinan mereka. Namun, rata-

rata peserta didik di sekolah ini masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur'an 

dan memiliki minat baca Al-Qur'an yang rendah. Menurut salah satu guru yang terlibat 

dalam pelaksanaan Amaliyah Ramadhan di SMP Negeri 1 Kahu, sebagian besar peserta 

didik belum mampu membaca Al-Qur'an dengan lancar menggunakan tajwid yang 
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benar. Selain itu, beberapa dari mereka, ketika ditanya seberapa sering mereka membaca 

Al-Qur'an, menjawab bahwa mereka tidak melakukannya secara rutin. Ini 

mencerminkan rendahnya minat baca Al-Qur'an di kalangan peserta didik di SMP 

Negeri 1 Kahu. 

Tindakan memberikan dukungan intensif kepada peserta didik agar bisa membaca 

Al-Qur'an bukanlah tugas yang hanya diemban oleh orang tua dan guru, melainkan 

merupakan kewajiban bagi seluruh umat manusia. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

pemahaman guru sebagai pendidik perlu dilakukan pendampingan secara intensif. Salah 

satu bentuk pendampingan yang dapat dilakukan untuk mereduksi buta aksara Al-

Qur’an adalah dengan menerapkan media pembelajaran yang inovatif untuk 

meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran, seperti 

media Al-Qur’an digital dalam bentuk talking pen Al-Qur’an. Tujuan dari pengabdian 

ini adalah untuk reduksi buta aksara al-qur’an melalui pendampingan penggunaan 

talking pen Al-Qur’an pada guru SMPN 1 Kahu. 

 

METODE PENELITIAN 

Program pengabdian yang dilakukan berfokus pada pendampingan dalam 

mengatasi buta aksara Al-Qur'an melalui penggunaan talking pen Al-Qur’an merupakan 

inisiatif untuk membentuk pendidikan yang berkualitas dan memperkuat dimensi 

spiritual peserta didik. Hal ini bertujuan untuk mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) di masa depan khususnya pada poin keempat yaitu 

pendidikan berkualitas. Pendampingan pada program pengabdian ini dilakukan dengan 

metode pembinaan dan praktik. Mitra dalam program ini adalah guru SMPN 1 Kahu, 

yang terletak di Kelurahan Palattae, Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone. Pelaksanaan 

pengabdian melibatkan mitra secara aktif (society participatory) dalam semua tahapan 

program, dengan fokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk 

mengurangi buta aksara Al-Qur'an dan meningkatkan minat membaca Al-Qur'an di SMP 

Negeri 1 Kahu. Metode pelaksanaan pengabdian yang dilakukan terdiri atas tahapan 

penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan. 

Penyuluhan 

Penyuluhan merupakan proses berbagi informasi atau pengetahuan dengan tujuan 

mendidik individu atau kelompok agar dapat mengembangkan sikap dan keterampilan 
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yang sesuai (Asfar et al., 2022; Rasmiati et al., 2022). Ini adalah tahap awal dari upaya 

untuk menyampaikan informasi kepada mitra mengenai pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat yang telah direncanakan (Erviana et al., 2022; Cristina et al., 2022). 

Program penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya 

memahami dan mengajarkan Al-Qur'an serta menggunakan media pembelajaran Al-

Qur'an berbasis digital. Tujuannya adalah untuk mengurangi tingkat buta aksara Al-

Qur'an dan meningkatkan minat membaca Al-Qur'an melalui pendampingan guru SMP 

Negeri 1 Kahu. 

Pelatihan 

Pelatihan adalah kegiatan yang telah direncanakan dengan maksud untuk 

mengubah sikap dan keterampilan seseorang melalui proses belajar, dengan tujuan 

mencapai hasil kerja yang lebih efisien. Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, 

pelatihan menjadi komponen yang sangat penting yang memungkinkan pertukaran 

pengetahuan dalam bentuk keterampilan (Asfar & Asfar, 2023; Asfar et al., 2022). 

Pelaksanaan program ini dimulai dengan tahap persiapan tempat dan sumber daya yang 

akan digunakan. Dalam seluruh proses ini, mitra terlibat secara aktif, mulai dari 

perencanaan hingga pelaksanaan pelatihan. Fokus utama pelatihan ini adalah untuk 

memperkenalkan metode Iqra dan penggunaan media pembelajaran Al-Qur'an berbasis 

digital dengan tujuan meningkatkan minat membaca Al-Qur'an di kalangan peserta 

didik. 

Pendampingan 

Pendampingan seperti yang dijelaskan oleh Mukhsen et al. (2022) merupakan 

tahap akhir dari serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk mengidentifikasi kendala 

atau hambatan yang dihadapi oleh mitra selama pelaksanaan program. Pada tahap ini, 

fokus utama adalah membantu mitra dalam mengenali masalah-masalah yang mungkin 

muncul selama proses pengabdian, sehingga langkah-langkah solutif dapat dirancang 

untuk mengatasi hambatan tersebut. Pendampingan ini melibatkan evaluasi terhadap 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra setelah menjalani program. Untuk 

mengukur kemajuan ini, mitra akan diberikan tes kemampuan membaca Al-Qur'an yang 

mencakup pretest dan posttest. Selain itu, evaluasi terhadap peningkatan keterampilan 

dan preferensi mitra akan dilakukan melalui penggunaan lembar observasi dan 

kuesioner. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Program Kemitraan Masyarakat (PKM) mengenai pendampingan guru 

SMPN 1 Kahu dalam mereduksi buta aksara Al-Qur’an melalui metode Iqra berbantuan 

Al-Qur’an digital, dapat dilihat dari setiap tahapan pelaksanaan yang dilakukan, 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

Penyuluhan 

Penyuluhan dilaksanakan dengan tujuan untuk memperkuat pemahaman mitra 

terkait dengan kegiatan pengabdian yang sedang dilaksanakan, dan ini dilakukan secara 

persuasif oleh tim pengusul. Pada tahap ini, terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan, 

seperti Focus Group Discussion (FGD), Transfer Pengetahuan dan Informasi, serta 

pendekatan persuasif kepada mitra, yakni guru SMPN 1 Kahu. Sebelum menjalankan 

sesi penyuluhan, tim pelaksana melakukan persiapan yang matang. Persiapan untuk 

membimbing guru SMPN 1 Kahu dalam mengatasi buta aksara Al-Qur'an dilakukan 

dengan mengkaji referensi terkait penggunaan talking pen Al-Qur'an. Langkah ini 

dimaksudkan untuk mengevaluasi kemudahan dalam mengakses dan memanfaatkan 

media tersebut agar dapat dengan mudah diterapkan selama sesi penyuluhan. Setelah 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi mitra, tim pelaksana mulai menyiapkan solusi 

alternatif untuk mengatasi buta aksara Al-Qur'an, di mana salah satu solusi tersebut 

adalah menggunakan media pembelajaran Al-Qur'an berbasis digital, yaitu talking pen 

Al-Qur'an. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan penyuluhan  

 

Sesi penyuluhan yang diadakan di SMPN 1 Kahu dimulai dengan kata sambutan 

dari ketua tim pelaksana PKM. Bersama anggota tim lainnya, mereka menjelaskan 
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betapa pentingnya literasi Al-Qur'an dan manfaat dari penggunaan media Al-Qur'an 

digital, yang dalam hal ini adalah talking pen Al-Qur'an. Talking pen Al-Qur'an 

merupakan sebuah perangkat elektronik yang dirancang khusus untuk membantu 

individu dalam proses pembelajaran dan membaca Al-Qur'an secara lebih interaktif. 

Perangkat ini terdiri dari pena elektronik yang dilengkapi dengan teknologi suara dan 

sensor. Ketika pena tersebut diarahkan ke teks Al-Qur'an, ia mampu membaca dan 

mengucapkan teks yang terbaca oleh sensor, sehingga pengguna dapat mendengar 

bacaan suara langsung dari Al-Qur'an (Sulastri, Mardhiah & Ismail, 2017). Selama sesi 

penyuluhan, guru-guru SMPN 1 Kahu terlihat sangat antusias terhadap metode dan 

media pembelajaran yang unik ini, yang membuat proses penyuluhan menjadi lebih 

interaktif. 

Pelatihan 

Sesi pelatihan dimulai dengan pengenalan terhadap media yang akan digunakan, 

diikuti dengan praktik langsung oleh tim pelaksana bersama mitra dalam penggunaan 

media tersebut. Media yang digunakan adalah Al-Qur'an digital berbasis talking pen Al-

Qur'an. Pada tahap pelatihan ini, setiap mitra diberikan pelatihan untuk menggunakan 

media tersebut dan melakukan penyesuaian terhadap pemahaman individu masing-

masing mitra tentang cara membaca Al-Qur'an. Penggunaan media pembelajaran Al-

Qur'an berbasis digital ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

menyenangkan (joyful learning) dan bermakna (meaningful learning) bagi peserta didik. 

Selain itu, hal ini juga dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur tingkat 

kompetensi guru sebagai pendidik di sekolah. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan 
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Selama proses pelatihan, mitra aktif berpartisipasi, terlihat dari kegiatan aktif 

seperti bertanya dan merespons setiap informasi yang disampaikan. Menurut salah satu 

mitra, penggunaan media talking pen Al-Qur'an yang diajarkan selama pelatihan sangat 

relevan untuk diajarkan kepada peserta didik, terutama terkait tajwid dan pelafalan 

huruf Al-Qur'an. Ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan oleh tim pelaksana 

memiliki dampak positif pada mitra, yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka terkait dengan mengatasi buta aksara Al-Qur'an. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Kusnayadi, Merdekawati, dan Kusumawardani (2019) yang menunjukkan 

bahwa pelatihan memiliki dampak yang signifikan pada mitra, termasuk peningkatan 

pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan, serta meningkatkan kerja sama tim, 

kolaborasi, kreativitas, dan inovasi dalam menyelesaikan masalah. 

Pendampingan 

Dampak pendampingan yang diberikan oleh tim pelaksana kepada guru SMPN 1 

Kahu dalam upaya mengurangi buta aksara Al-Qur'an dengan menggunakan media 

talking pen Al-Qur'an terlihat melalui hasil evaluasi mitra menggunakan lembar 

observasi dan kuesioner preferensi, yang dapat dilihat sebagai berikut. 

 
Gambar 3. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra 

Berdasarkan gambar 3, terlihat bahwa hasil preferensi mitra menunjukkan 

peningkatan pengetahuan sebesar 90% dan keterampilan sebesar 89% terhadap upaya 

pendampingan dalam mereduksi buta aksara Al-Qur’an menggunakan media Al-Qur’an 

berbasis digital berupa talking pen Al-Qur’an. Sebelum pelaksanaan pengabdian, mitra 

tidak mampu memahami setiap media dalam belajar Al-Qur’an, sehingga pengetahuan 

mengenai tajwid masih belum sempurna. Rendahnya pengetahuan mitra mengakibatkan 

minat baca Al-Qur’an pada peserta didik rendah karena proses pembelajaran yang 
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menoton. Selain itu, keterampilan mitra sebelum pelaksanaan pengabdian juga masih 

sangat rendah. Mitra belum pernah menggunakan media Al-Qur’an digital berupa 

talking pen Al-Qur’an dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan pemahaman 

mitra terkait dengan buta aksara Al-Qur’an masih rendah.  

Setelah pelaksanaan pengabdian di SMP Negeri 1 Kahu, pengetahuan mitra 

bertambah mengenai media pembelajaran Al-Qur’an, bahkan telah memahami tajwid 

dan pelafalan Al-Qur’an. Pemahaman mitra mengenai media pembelajaran Al-Qur’an 

digital berupa talking pen Al-Qur’an membuat mitra menjadi kreatif dan inovatif dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, mitra menjadi lebih terampil dalam memberikan proses 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif menggunakan media Al-Qur’an berbasis digital 

berupa talking pen Al-Qur’an. Pelaksanaan kegiatan ini secara tidak langsung juga 

berdampak terhadap kompetensi guru, khususnya pada perbaikan manajemen 

pembelajaran di sekolah pada pembelajaran Al-Qur’an, sehingga nantinya dapat 

menciptakan pendidikan berkualitas sesuai Sustainable Development Goals (SDGs) 

poin keempat. 

 

SIMPULAN  

Dampak dari pendampingan yang diberikan kepada guru di SMP Negeri 1 Kahu 

dalam mengatasi masalah buta aksara Al-Qur'an dengan menggunakan media Al-Qur'an 

digital talking pen Al-Qur’an sangat signifikan. Melalui serangkaian tahapan, termasuk 

penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan, mitra berhasil meningkatkan pemahaman 

tentang pentingnya membaca dan memahami Al-Qur'an. Dengan cara ini, guru-guru di 

SMP Negeri 1 Kahu dapat secara tidak langsung berperan dalam mengurangi tingkat 

buta aksara Al-Qur'an di kalangan peserta didik. Hasil preferensi yang diperoleh dari 

mitra menunjukkan peningkatan sebesar 90% dalam pengetahuan dan 89% dalam 

keterampilan terkait upaya pendampingan untuk mengatasi buta aksara Al-Qur'an 

melalui dukungan media Al-Qur'an digital berupa talking pen Al-Qur’an. Pelaksanaan 

program ini juga berdampak positif pada peningkatan kompetensi guru, khususnya 

dalam mengelola pembelajaran Al-Qur'an di sekolah. Hal ini diharapkan dapat 

berkontribusi pada penyediaan pendidikan yang berkualitas sesuai dengan target 

keempat dari Sustainable Development Goals (SDGs). 
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